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ABSTRACT 

This study aims to determine simultaneously and partially the influence of 

management control system and organizational culture on managerial performance at 

Bank Syariah Indonesia, Banda Aceh. This study used quantitative research methods 

using questionnaires as the main primary data source. The population in this study is 

all managers and employees of Bank Syariah Indonesia Aceh Area  with purposive 

sampling technique  with a total of 35 respondents. The analysis method used in this 

study is multiple linear regression analysis with SPSS 26 tools. The results showed that 

management control system variables partially had no effect on managerial 

performance, while organizational culture variables had an effect on managerial 

performance at Bank Syariah Indonesia, Banda Aceh. Then simultaneously the variables 

of management control system and organizational culture affect managerial 

performance at Bank Syariah Indonesia Banda Aceh. 
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PENDAHULUAN  
 Sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar, sudah selayaknya Indonesia menjadi pelopor 

dan kiblat pengembangan keuangan syariah di dunia. Menurut Suprihati et al.(2021), seharusnya 

masyarakat mayoritas beragama Islam membuat jumlah nasabah di Koperasi Syariah lebih tinggi 

daripada jumlah nasabah di Koperasi konvensional. Namun, Erick Thohir selaku Menteri Badan Usaha 

Milik Negara menyebutkan bahwa secara realita bahwa data daripada kondisi bank syariah di penetrasi 

masih sangat rendah, kalau dibandingkan dengan Turki, Yordania, dan Malaysia, masih jauh sekali, 

(tempo.co). Jika dilihat berdasarkan data, pada tahun 2020 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

memproyeksikan adanya peningkatan sebesar 9,22 persen (Rp.545,39 triliun), jumlah yang dibayarkan 

bank syariah meningkat sebesar 10,13 persen (Rp.377,53 triliun), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

meningkat sebesar 8,99 persen (Rp.430,21 triliun). Perbandingan penetrasi pasar perbankan syariah 

lebih kecil daripada penetrasi perbankan konvensional, dengan penetrasi perbankan syariah hanya 

sebesar 6,18 persen pada tahun 2020, sedangkan sisanya pada perbankan konvensional. Kenyataan 
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 inilah yang kemudian menjadi tantangan sekaligus dorongan terbesar bagi pemerintah untuk 

melakukan merger terhadap tiga perbankan syariah terbesar di Indonesia, yaitu bank Mandiri Syariah, 

Bank Rakyat Indonesia Syariah, dan Bank Negara Indonesia Syariah. Melalui acara webinar 

“Masyarakat Ekonomi Syariah”, Erick Thohir menyebutkan bahwa Opportunity penggabungan 

Himbara (Sebutan untuk empat bank BUMN) fokus syariah, kita ingin hasil merger ini bisa 

membuktikan sebagai negara mayoritas muslim punya banyak bank syariah kuat secara fundamental 

dan kalau  belrjalan baik hasilnya masulk top selpullulh se lcara aselt delngan modal pada felbrulari selbe lsar 

Rp. 225 triliuln. Ini  me lnjadi nilai kompeltitif agar kita bisa belrsaing de lngan bank lain, 

(cnbcindonelsia.com). 

Prosels melrge lr telrselbult dise ltuljuli dan diawali delngan pe lnandatanganan Conditional Melrge lr 

Agre lelme lnt (CMA) olelh Bank Mandiri Syariah, Bank Rakyat Indonelsia Syariah, dan Bank Nelgara 

Indonelsia Syariah di Jakarta, 12 oktobelr 2020. Dan selcara relsmi Bank Syraiha Indonelsia belrdiri pada 

1 felbrulari 2021 (19 Julmadil Akhir 1442 H). Bank Mandiri Syariah telrcatat selbagai pelmelgang saham 

telrbelsar delngan pelrolelhan julmlah saham selbelsar 51,47 pelrseln, diikulti delngan BNI Syariah delngan 

pe lrolelhan julmlah saham se lbelsar 23,24 pelrseln, dan BRI Syariah delngan pelrole lhan julmlah saham 

selbelsar 15,38 pelrseln. Seldangkan sisanya adalah milik masyarakat yang julmlah pelrolelhan masing-

masing belrada pada angka 9,91 pelrseln (bankbsi.co.id). Sellain itul, BSI kini telrcatat selbagai lelmbaga 

ke lulangan syariah telrbelsar di Indonelsia delngan total aselt selbe lsar Rp 271,3 triliuln (bankbsi.co.id). 

Melnulrult Pelrnyataan Standar Akulntansi Kelulangan (PSAK) Nomor. 22, melrge lr adalah prosels 

pe lnggabulngan ulsaha delngan cara melngambil alih satul ataul le lbih pelrulsahaan yang lain selhingga 

pe lrulsahaan yang diambil alih akan dibulbarkan ataul dilikulidasi selhingga elksistelnsinya selbagai badan 

hulkulm, akan hilang dan ke lgiatan ulsaha akan dilanju ltkan olelh pelrulsahaan yang melngambil alih. 

Melrge lr julga diatulr dalam Pe lratulran Pelmelrintah Nomor 28 Tahuln 1999, UlUl Nomor 40 Tahuln 2007 

telntang Pelrselroan Telrbatas, dan UlUl Pelrbankan Syariah Nomor 21 tahuln 2008. De lngan adanya prosels 

me lrge lr yang dilakulkan melmbelri dampak dalam belrbagai aspelk telrmasulk melmbelrikan dampak, yang 

pe lrtama bagi masyarakat adalah salah satulnya program litelrasi Elkonomi Syariah yang dilakulkan BSI 

de lngan belrmitra delngan organisasi-organisasi belsar di Indonelsia dan pelmbiayaan Ulsaha Mikro Kelcil 

dan Melne lngah (UlMKM); ke ldula, dampak bagi nasabah adalah sellama masa transisi, dilakulkannya 

prosels olelh intelgrasi olelh BSI selcara belrtahap dari 15 felbrulari 2021 sampai delngan 30 oktobelr 2021, 

dalam masa telrselbult, yang sangat belrdampak bagi nasabah salah satulnya adalah pelmindahan ataul 

pe lralihan relkelning dari bank asal kel BSI; keltiga, dampak bagi karyawan adalah statuls karyawan keltiga 

bank telrselbult tidak akan dilakulkan pelmultulsan hulbulngan kelrja, (Ullfa 2021). Prosels me lrge lr tidak hanya 

melmbelrikan dampak yang signifikan selcara positif, teltapi seltellah prosels melrge lr-puln tidak jarang akan 

ada masalah-masalah barul yang akan dihadapai pelrulsahaan. Dalam pelnellitian ini, fokuls ultama dari 

masalah yang ada adalah pe lrulbahan buldaya dan prosels kinelrja karyawan. Melnulrult Sulprayoga yang 

dikultip dari Sari elt al. (2022), tantangan BSI selte llah me lrge lr adalah pelnyatulan buldaya yang belrbe lda 

antara keltiga bank telrselbult melnjadi satul buldaya syariah, yaitul amanah, kompelteln, harmonis, loyal, 

adaptif, kolaboratif (AKHLAK), ia julga melne lgaskan bahwa tuljulannya ulntulk melnge lmbangkan buldaya 

akhlakull karimah haruls kompak karelna suldah me lrge lr dibawah naulngan BUlMN, jadi haruls melngikulti 

atulran dari BUlMN. 

Pada ulmulnya, pelrulsahaan melmang celndelrulng akan melmbawa buldaya organisasi dalam 

mellakulkan melrgelr. Pelrbeldaan buldaya saat melrge lr ini selring melmbelrikan pola pikir yang barul dan 

selring belrdampak telrhadap kinelrja karyawan. Sellain itul, melrge lr julga akan melmbelrikan dampak 

pe lrulbahan pada strulktulr organisasi. Akibatnya, akan telrjadi pelmindahan tulgas dan pelnambahan belban 

ke lrja pada karyawan di tahuln-tahuln awal. Masalah lain yang dihadapi BSI adalah prosels adaptasi kelrja 

seltellah melrge lr yang tidak muldah, hal ini diselbabkan olelh pelningkatan nasabah dalam julmlah belsar 

selcara otomatis karelna adanya pelnggabulngan nasabah dari keltiga bank telrselbult (Cahya dan Anggrelini, 

2022). Di Acelh se lndiri, pelnambahan nasabah bulkan hanya belrasal dari keltiga bank hasil me lrge lr teltapi 

dari belbe lrapa bank konvelnsional lainnya selpe lrti Bank Mandiri dan Rakyat Indone lsia, hal ini  karelna 

Acelh sangat melndulkulng pelmelrataan bank syariah di Acelh yang dilandasi delngan Qanuln Acelh No. 11 

Tahuln 2018 telntang “Lelmbaga Kelulangan Syariah (LKS)”. Pada masa migrasi, Acelh belrhasil 

melnyulmbang nasabah bagi BSI selbanyak 2 julta nasabah. Saat ini, BSI di Banda Ace lh dalam waktul 

kulrang dari 3 tahuln tellah me lmpelrolelh tambahan 2,9 julta nasabah (acelh.antaranelws.com). Pelnambahan 
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 nasabah ini telntul melmbelrikan dampak telrhadap kinelrja karyaawan, dalam hal ini pe lnambahan belban 

ke lrja. 

Pe lrmasalahan yang telrjadi pada BSI Acelh adalah melsin ATM yang dinilai bellulm melmadai 

seltor tulnai dan masalah pe llayanan yang bellulm melmulaskan, selrta pihak BSI yang bellulm dapat 

melngoptimalkan kinelrja diselbabkan olelh keltidakpastian sistelm dan belrbagai kelndala administrasi 

telrmasulk fasilitas yang dinilai bellulm optimal (Maullana, 2022). Sellain itul, anggota komisi V DPR RI 

asal Acelh yaitul Rafli melnyampaikan bahwa ia melne lrima ke llulhan transaksi dari belbe lrapa nasabah BSI, 

selhingga ia melminta Kelme lntelrian BUlMN mellakulkan elvalulasi kinelrja BSI, khulsulsnya di Acelh. 

Se lbellulmnya, manajelmeln BSI Arela Acelh julga selmpat me lnyampaikan pelrmohonan maaf atas pellayanan 

BSI yang dinilai nasabah masih bellulm belrjalan delngan maksimal (www.antaranelws.com). Pada 

ulmulmnya, kulalitas pellayanan julga dipelngarulhi olelh kine lrja karyawan (Wahyulni elt al., 2017). 

Kinelrja (pelrformancel) melrulpakan gambaran melngelnai tingkat pelncapaian pellaksanaan sulatul 

ke lgiataan, program, dan kelbijakan dalam melwuljuldkan sasaran, tuljulan, misi dan visi organisasi yang 

telrtulang dalam stratelgic palnning sulatul organisasi (Kristiyanti, 2012). Jika, kine lrja yang dihasilkan 

dalam sulatul organisasi optimal, maka hal ini sangat me lmulngkinkan bagi organisasi ulntulk melncapai 

tuljulannya delngan maksimal. BSI melmiliki tuljulan belsar yang ingin dicapai delngan selmaksimalnya. 

Dan ulntulk melncapai tuljulan telrselbult, BSI telntul melmbu lat ataul melmiliki stratelgi yang baik, selhingga 

dapat melmbantul para pelmangkul kelpe lntingan ulntulk be lrtindak dalam pelngambilan kelpultulsan yang 

telpat dan elfe lktif. Dalam melnjalankan dan melncapai startelgi telrselbult, pastinya melmbultulhkan 

ke ltelrlibatan, kelrjasama, dan kinelrja proaktif dari se ltiap individul yang telrmasulk dalam strulktulr 

organisasi BSI. Ulntulk itul, maka dipelrlulkan selorang manajelr yang belrtanggulng jawab dan profelsional 

ulntulk melndorong seltiap individul agar mellakulkan tulgasnya selcara elfelktif. Pelkelrjaan selorang manajelr 

profelsional dan belrtanggulng jawab dapat dinilai dari kinelrja manajelrialnya. 

Kinelrja manajelrial melrulpakan hasil kelrja yang di capai karyawan dalam prosels pe llaksanaan 

aktivitas-aktivitas yang belrnilai tambah bagi organisasi. Kinelrja manajelrial ini dapat belrtindak selbagai 

alat ulkulr bagi manajelr ulntulk mellakulkan elvalulasi telrhadap hasil kelrja sellulrulh karyawan selcara kulalitas 

dan kulantitas. Sellain itul, kinelrja manajelrial julga melru lpakan prosels komulnikasi antara manajelr dan 

karyawan, selhingga manaje lr melmiliki rulang ulntulk melndorong ataul melmbelrikan motivasi kelpada 

karyawan agar melningkatkan kinelrja ataul melnge lrjakan tulgasnya delngan elfelktif dan elfisieln delmi 

telrcapainya tuljulan organisasi. Melnulrult Costelllo (1994), pelrfomancel manage lme lnt adalah dasar dan 

ke lkulatan pelndorong yang be lrada di bellakang selmula ke lpultulsan organisasi, ulsaha kelrja, dan alokasi 

sulmbelr daya. Sistelm pelnge lndalian manajelmeln melnyanngkult selmula pelrangkat ataul sistelm yang 

digulnakan manajelr ulntulk melmastikan bahwa pelrilakul dan kelpultulsan karyawanya konsisteln delngan 

tuljulan dan stratelgi organisasi (Melrchant dan Van delr Stelde l, 2007). Sistelm pelnge lndalian manajelmeln 

adalah salah satul alat organisasi yang pelnting ulntulk me lnulnjang kinelrja optimal dari sulatul pe lrulsahan 

(Porporato, 2006). Kinelrja manajelrial yang optimal tidak telrlelpas daripada adanya sistelm pelnge lndalian 

manajelmeln yang baik. Sistelm pelngelndalian manajelmeln ini selring dijalankan olelh manajelr ulntulk 

melmastikan bahwa sellulrulh karyawan belkelrja sellaras de lngan stratelgi yang diteltapkan ulntulk melcapai 

tuljulan organisasi. Sistelm pelngelndalian manajelmeln julga dapat melmbantul manajelr ulntulk melningkatnya 

kinelrja manajelrialnya, hal ini seljalan delngan pelne llitian Wahyulni dan Lelstari, (2020); M, Nulr elt al. 

(2022); Delliani elt al. (2021), yang melnyatakan bahwa sistelm pelnge lndalian manaje lmeln belrpelngarulh 

telrhadap kinelrja manajelrial hingga kinelrja pelrulsahaan. Namuln, dalam pelne llitian yang dilakulkan olelh 

Trisnanda elt al. (2022), yang melnyatakan bahwa sistelm pelngelndalian manajelmeln tidak melmiliki 

pe lngarulh yang positif telrhadap kinelrja manajelrial, mellainkan sistelm pelngelndalian melmiliki pelngarulh 

ne lgatif dan siginifikan telrhadap kinelrja manajelrial. 

Buldaya organisasi adalah selbulah skelma yang belrisi nilai-nilai yang belrgulna ulntulk melnata ataul 

melngatulr pelrilakul individul yang belrada dalam selbulah organisasi, yang mana skelma telrselbult melnjadi 

landasan bagi indvidul ataul karyawan ulntulk melnghasilkan kinelrja yang optimal ulntulk melncapai tuljulan 

organisasi. Buldaya organisasi adalah sistelm yang dipelrcaya dan nilai yang dikelmbangkan olelh 

organisasi, dimana hal itul melnulntuln pelrilakul dari anggota organisasi itul selndiri (Fe lriyanto dan Triana, 

2015;134). Delngan delmikian,buldaya organisasi dapat melnjadi selbulah bagian pelnting yang 

melndulkulng kelmajulan daripada sulatul organisasi. 
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KAJIAN TEORI 
Kinerja Manajerial 

Kinelrja manajelrial melrulpakan kinelrja para individul anggota organisasi dalam kelgiatan-

ke lgiatan manajelrial antara lain pelre lncanaan, invelstigasi, koordinasi, elvalulasi, sulpe lrvisi, pelngatulran 

staf, nelgosiasi dan relprelse lntasi (Pratiwi elt al., 2019). Kinelrja manajelrial adalah oultpult belrdasarkan 

prosels kelgiatan manajelrial dari prosels pelrsiapan, pelrwuljuldan, pelnge llolaan, laporan 

pe lrtanggulngjawaban, pelmelliharaan, dan pelmelriksaan (Irawati dan Ardianshah, 2018). Belrdasarkan 

de lfelnisi-delfelnisi telrselbult maka, dapat disimpullkan bahwa kinelrja manajelrial adalah hasil kelrja yang 

dicapai olelh anggota organisasi selcara optimal dari aktivitas-aktivitas manajelmeln u lntulk melncapai 

tuljulan organisasi. 

Sistem Pengendalian Manajemen 

Sistelm pelnge lndalian manajelmeln yaitul selbulah kelsatulan pelmikiran yang belrasal dari selbulah 

meltodel akulntansi manajelme ln ulntulk melngulmpullkan dan mellaporkan data-data dalam melnge lvalulasi 

kinelrja sulatul pe lrulsahaan (Mulrhaban dan Adnan, 2021). Sistelm pelnge lndalian manajelmeln melrulpakan 

sistelm yang melmastikan bahwa sulmbelr daya manulsia yang dikellola selsulai delngan tuljulan organisasi 

(Melrchant dan Steldel, 2007). Seldangkan melnulrult Sagara (2021:7) sistelm pelnge lndalian manajelmeln 

adalah ellelmeln yang digulnakan ulntulk melngulmpullkan dan melnggulnakan informasi ulntulk melmbulat 

relncana dan melnge lndalikan kelpultulsan, melndorong pe lrilakul, dan melngelvalulasi kinelrja. Belrdasarkan 

be lbelrapa pelnjellasan telrselbult, maka dapat disimpullkan bahwa sistelm pelngelndalian manajelmeln 

melrulpakan selbulah sistelm informasi yang digulnakan se lbagai bagian dari kelgiatan opelrasional sulatul 

organisasi. Hal ini dilakulkan de lngan melmanfaatkan sulmbelr daya yang telrseldia dan stratelgi yang ada 

ulntulk melncapai tuljulan organisasi. Sistelm pelngelndalian julga dapat dilihat selbagai sulatul alat yang 

digulnakan olelh manajelr ulntulk melnilai tingkat kinelrja yang dicapai olelh para anggotanya, delngan 

tuljulan ulntulk melncapai tuljulan organsasi sele lfelktif mulngkin. Sistelm pelnge lndalian manajelmeln belrtuljulan 

ulntulk melmastikan aktivitas organisasi yang dilakulkan sellaras delngan pe lrelncanaan, ulntulk 

melmpelrbaiki pelnyimpangan yang mulngkin telrjadi, dan melmbelrikan dorongan kelpada seltiap karyawan 

ulntulk taat pada nilai-nilai organisasi. Sellain itul, ulntulk melnjaga aselt organisasi dan 

melmpelrtanggulngjawabkan aselt yang telrcatat delngan ase lt riil. 

Budaya Organisasi 

Buldaya organisasi adalah sulatul pola asulmsi dasar yang ditelmulkan dan dikelmbangkan olelh 

sulatul kellompok telrtelntul karelna melmpellajari dan melngu lasai masalah adaptasi elkste lrnal dan intelgritas 

intelrnal, yang tellah belke lrja culkulp baik ulntulk dipelrtimbangkan selcara layak dan karelna itul diajarkan 

pada anggota barul selbagai cara yang dipelrselpsikan, be lrpikir dan dirasakan de lngan belnar dalam 

hulbulngan delngan masalah te lrselbult (Jismin elt al., 2022). Seldangkan melnulrult Nawawi (2003), buldaya 

organisasi melrulpakan sulatul ke lyakinan nilai-nilai yang melnjadi falsafah ultama yang dipelgang telgulh 

olelh anggota organisasi dalam mellaksanakan ataulpu ln melngopelrasionalkan aktivitas organisasi. 

Be lrdasarkan delfelnisi-delfelnisi telrselbult, maka dapat dipahami buldaya organisasi adalah peldoman belrisi 

nilai-nilai ataul kelte lntulan-keltelntulan yang belrpacul pada visi organisasi, yang kelmuldian dipelrcaya dapat 

melmbelntulk pelrilakul seltiap individul dalam organisasi, selhingga dapat melnjadi ke lbiasaan yang baik 

dalam lingkulngan organisasi dan julga dapat melndorong seltiap individul ulntulk telruls-melnelruls 

melmbelrikan kinelrja yang optimal. 

 

METODE  

Tuljulan stuldi yang dilakulkan dalam pelnellitian ini adalah pelnguljian hipotelsis. Jelnis 

invelstigasi dari pelnellitian ini adalah stuldi kaulsalitas, yaitul stuldi ulntulk mellihat hulbulngan selbab 

akibat dari masalah yang ada dalam pelnellitian. Sellanjultnya, pelnellitian ini melrulpakan 

pelnellitian kulantitatif delngan melnggulnakan data primelr belrulpa kulisionelr. Horizon waktul yang 

digulnakan adalah cross selctional Popullasi dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh karyawan dan 

manajelr pada BSI KC Acelh Diponelgoro yang telrdiri dari 55 orang. Telknik pelngambilan 

sampell yang digulnakan adalah pulrposivel sampling selhingga sampell dari popullasi melnjadi 35 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/akuntan


 
 
 
 

32 
 

Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis 
Vol 26 No 1  Tahun 2026, hal 28-38 

ISSN 1693-7597 (Print), 2623-2650 (online) 
Available online: http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/akuntan 

 
 orang. Pelngulmpullan data melnggulnakan kulisionelr ellelktronik (googlel form) yang telrdiri dari 

itelm-itelm pelrtanyaan yang dibagikan kelpada relspondeln delngan kritelria yang telrtelntul.Analisis 

data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah analisis relgrelsi linielr seldelrhana yang 

digulnakan ulntulk melngeltahuli pelngarulh sistelm pelngelndalian manajelmeln telrhadap kinelrja 

manajelrial. Modell relgrelsi yang digulnakan adalah selbagai belrikult: 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + e 

Dimana :  

Y = Kinelrja manajelrial  

α = Konstanta  

β = Koelfisieln relgrelsi 

X = Sistelm pelngelndalian manajelmeln dan buldaya organisasi 

el = Elrror 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Ulji validitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah instrulmeln yang digulnakan dalam 

pelnellitian belrsifat valid ataul tidak. Nilai dianggap valid apabila tingkat signifikansi (2-taileld) 

< 0,05 ataul nilai pelarson correllation > 0,03 ataul nilai dianggap valid. 
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Sistem Pengendalian Manajemen 

Pernyataan 

r Hitung 

Nilai pearson 

correlation 

r 

Tabel 

r Hitung 

Nilai 

Sig. (2-

Tailed) 

r Kritis 

Ket 

1 0,731 0,334 0,000 0,05 Valid 

2 0,772 0,334 0,000 0,05 Valid 

3 0,722 0,334 0,000 0,05 Valid 

4 0,704 0,334 0,000 0,05 Valid 

5 0,757 0,334 0,000 0,05 Valid 

6 0,714 0,288 0,000 0,05 Valid 

7 0,683 0,334 0,000 0,05 Valid 

8 0,764 0,334 0,000 0,05 Valid 

9 0,721 0,334 0,000 0,05 Valid 

10 0,819 0,334 0,000 0,05 Valid 

11 0,775 0,334 0,000 0,05 Valid 

12 0,759 0,334 0,000 0,05 Valid 

13 0,690 0,334 0,000 0,05 Valid 

14 0,788 0,334 0,000 0,05 Valid 

15 0,764 0,334 0,000 0,05 Valid 

16 0,766 0,334 0,000 0,05 Valid 

17 0,734 0,334 0,000 0,05 Valid 

18 0,729 0,334 0,000 0,05 Valid 

 Sulmbelr : Data primelr diolah SPSS (2023) 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi 

Pernyataan 

r Hitung 

Nilai pearson 

correlation 

r 

Tabel 

r Hitung 

Nilai 

Sig. (2-

Tailed) 

r Kritis 

Ket 

1 0,687 0,334 0,000 0,05 Valid 

2 0,672 0,334 0,000 0,05 Valid 

3 0,699 0,334 0,000 0,05 Valid 

4 0,738 0,334 0,000 0,05 Valid 

5 0,750 0,334 0,000 0,05 Valid 

6 0,672 0,334 0,000 0,05 Valid 

7 0,504 0,334 0,002 0,05 Valid 

8 0,616 0,334 0,000 0,05 Valid 

9 0,746 0,334 0,000 0,05 Valid 
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 10 0,682 0,334 0,000 0,05 Valid 

11 0,678 0,334 0,000 0,05 Valid 

12 0,596 0,334 0,000 0,05 Valid 

13 0,569 0,334 0,000 0,05 Valid 

14 0,602 0,334 0,000 0,05 Valid 

Sulmbelr : Data primelr diolah SPSS (2023) 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial 

Pernyataan 

r Hitung 

Nilai pearson 

correlation 

r 

Tabel 

r Hitung 

Nilai 

Sig. (2-

Tailed) 

r Kritis 

Ket 

1 0,652 0,334 0,000 0,05 Valid 

2 0,627 0,334 0,000 0,05 Valid 

3 0,677 0,334 0,000 0,05 Valid 

4 0,743 0,334 0,000 0,05 Valid 

5 0,554 0,334 0,001 0,05 Valid 

6 0,800 0,334 0,000 0,05 Valid 

7 0,743 0,334 0,000 0,05 Valid 

8 0,818 0,334 0,000 0,05 Valid 

9 0,750 0,334 0,000 0,05 Valid 

10 0,687 0,334 0,000 0,05 Valid 

11 0,826 0,334 0,000 0,05 Valid 

12 0,699 0,334 0,000 0,05 Valid 

13 0,846 0,334 0,001 0,05 Valid 

Sulmbelr : Data primelr diolah SPSS (2023) 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1 
Sistelm Pelngelndalian 

Manajelmeln 
18 0,952 Relliabell 

2 Bu ldaya Organisasi  14 0,898 Relliabell 

3 Kinelrja Manajelrial 13 0,925 Relliabell 

Sulmbelr : Data primelr diolah SPSS (2023) 

 

Be lrdasarkan tabell di atas, nilai cronbarch alpha ulntulk variabell sistelm pelnge ldalian manajelmeln 

dan kinelrja manajelrial lelbih belsar dari 0,7. Selhingga ulji relliabilitas telrhadap ite lm pelrnyataan dari 

sellulrulh variabell pelne llitian ini relliabell ataul handal. 

 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Sulmbelr : Data diolah SPSS (2023) 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Histogram 
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 Santoso (2015) melnjellaskan bahwa grafik histogram dikatakan normal jika disitribulsi data 

melmbelntulk loncelng (belll shapeld), tidak condong ke l kiri ataul tidak condong ke l kanan. Delngan 

de lmikian data belrdistribulsi normal, dikarelnakan grafik telrselbult melmbelntulk kulrva loncelng yang sama 

antara sisi kiri dan kanan. Se llanjultnya, grafik P-Plot dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Sulmbelr : Data diolah SPSS (2023) 

Gambar 4.2 Hasil uji normalitas P-Plot 

Ghozali (2016) melnjellaskan bahwa grafik P-Plot dikatakan tidak melmelnulhi syarat asulmsi 

normalitas apabila itelm melnyelbar jaulh di garis diagonal dan tidak melngikulti garis diagonal. Selbaran 

data pada grafik P-Plot di atas, melnulnjulkkan bahwa mode ll relgrelsi belrdistribulsi normal karelna belrpulsat 

pada garis diagonal dan melngikulti arahnya. 

Uji Multikilioneritas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikilioneritas 

Model 
Collinearity 

Statistics 

1 (Constant) Tolelrancel VIF 

Sistelm 

pelngelndalian 

manajelmeln 

.442 2,265 

Bu ldaya organisasi .442 2,265 

a. Delpelndelnt Variablel : Kinelrja Manajelrial 

Sulmbelr : Data diolah SPSS (2023) 

Be lrdasarkan tabell 4.5 dapat  dilihat bahwa  variabell sistelm pelnge lndalian manajelmeln dan buldaya 

organisasi sama-sama melmiliki nilai tolelrancel 0,442 dan nilai VIF 2,265. Melngingat nilai tolelrancel 

ke ldula variabell indelpe lndeln > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpullkan bahwa seltiap variabell 

indelpelnde ln dalam pelnellitian ini melmiliki intelrkorellasi. Pada akhirnya, dapat dikatakan bahwa tidak 

telrjadi mulltikilionelritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model t Sig 

1 (Constant) 1,474 ,150 

Sistelm pelngelndalian 

manajelmeln 
-,409 ,685 

Bu ldaya organisasi -,351 ,728 

a. Delpelndelnt Variabell : Abs_Rels 

Sulmbelr : Data diolah SPSS (2023) 

Tabell 4.6 melnulnjulkkan bahwa variabell sistelm pelnge lndalian manajelmeln melmpulnyai nilai 

signfikansi selbe lsar 0,685 yang artinya lelbih belsar dari 0,05 (0,685 > 0,05). Seldangkan nilai signifikansi 
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 ulntulk variabell buldaya organisasi  selbe lsar 0,728 yang artinya lelbih belsar dari 0,05 (0,728> 0,05). 

De lngan delmikian, telrjadi  homoskeldastisitas ataul  kelcocokan antara variasi variabe ll. 

Uji Hipotesis 

 Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsᵃ 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 4,20

7 
11,656  

,361 .720 

Sistelm 

pelngelndali

an 

manajelmeln 

.195 .258 .132 

.759 .454 

Bu ldaya 

organisasi 

1,06

2 
.284 .650 

3,740 ,001 

a. Delpelndelnt Variablel : Kinelrja Manajelrial   

Sulmbelr : Data diolah SPSS (2023) 

Belrdasarkan tabell 4.7 digulnakan pelrsamaan belrikult : 

Y =   4,207 +0,195 X1 + 1,062 X2 + e 

Intelrpreltasi: 

1. Nilai constant (β) = 4,207 melnulnjulkkan bahwa jika sistelm pelngelndalian manajelmeln 

dan buldaya tidak ada, maka kinelrja manajelrialnya adalah 4,207. 

2. Koelfisieln relgrelsi X1 selbelsar 0,195 melnulnjulkkan bahwa seltiap telrjadi pelningkatan 

sistelm pelngelndalian manajelmeln selbelsar 1 pelrseln maka kinelrja manajelrial julga akan 

melningkat selbelsar 19,5 pelrseln. 

3. Koelfisieln relgrelsi X2 selbelsar 1,062 melnulnjulkkan bahwa seltiap telrjadi pelningkatan 

buldaya organisasi selbelsar 1 pelrseln, maka kinelrja manajelrial julga akan melningkat 

selbelsar 106,2 pelrseln.  

4. Sistelm pelngelndalian manajelmeln melmiliki nilai thitulng selbelsar 0,759 dan lelbih kelcil dari 

nilai ttabell yaitul selbelsar 2,036. Selhingga disimpullkan bahwa nilai thitulng < ttabell. 

Sellanjultnya, nilai signifikansi ulntulk variabell sistelm pelngelndalian selbelsar 0,454 dan 

lelbih belsar dari 0,05. Belrdasarkan pelrolelhan nilai dan pelnjellasan diatas, maka 

kelsimpullannya adalah H01 ditelrima dan Ha1 ditolak. Artinya variabell sistelm 

pelngelndalian manajelmeln selcara parsial tidak belrpelngarulh telrhadap kinelrja manajelrial 

di BSI KC Acelh Diponelgoro. 

5. Buldaya organisasi melmiliki nilai thitulng selbelsar 3,740 dan lelbih belsar dari nilai ttabell 

yaitul selbelsar 2,036. Selhingga disimpullkan bahwa nilai thitulng >  ttabell. Sellanjultnya, nilai 

signifikansi ulntulk variabell buldaya organisasi selbelsar 0,001 dan lelbih kelcil dari 0,05. 

Belrdasarkan pelrolelhan nilai dan pelnjellasan di atas, maka kelsimpullannya adalah H02 

ditolak dan Ha2 ditelrima. Artinya variabell buldaya organisasi selcara parsial belrpelngarulh 

signifikan telrhadap kinelrja maneljelrial di BSI KC Acelh Diponelgoro. 
Tabel 4.8 ANOVAᵃ 

Model 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Relgrelssion 1526,630 2 763,315 20,885 ,000ᵇ 

Relsidulal 1169,541 32 36,548  

Total 2696,171 34  
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 a. Delpelndelnt Variablel : Kinelrja Manajelrial 

b. Preldictors: (Constant), Buldaya organisasi, Sistelm pelngelndalian manajelmeln 

Sulmbelr: Data diolah SPSS (2023) 

Be lrdasarkan pada tabell di atas, maka dipelrolelh nilai F se lbelsar 20,885 dan lelbih belsar dari nilai 

Ftabe ll  selbelsar 3,285. Sellanjultnya, dikeltahuli pulla bahwa nilai signifikansi selbe lsar 0,000 ataul le lbih kelcil 

dari 0,05 (000 < 0,05), selhingga dapat disimpullkan bahwa variabell sistelm pelnge lndalian manajelmeln 

dan buldaya organisasi selcara simulltan belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja manajelrial di BSI KC 

Acelh Diponelgoro. 

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryᵇ 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 .752ᵃ .566 .539 6,046 

a. Preldictors : (Constant), Buldaya organisasi, Sistelm pelngelndalian manajelmeln 

Sulmbelr : Data diolah  SPSS (2023) 

Be lrdasarkan tabell 4.9 dipelrolelh nilai R selbe lsar 0,752, yang melnulnjulkkan adanya korellasi yang 

kulat antara variabell sistelm pe lngelndalian manajelmeln (X1) dan buldaya organisasi (X2) delngan variabell 

kinelrja manajelrial (Y). Nilai R squlare l se lbelsar 0,566 melnulnjulkkan bahwa variabell sistelm pelnge lndalian 

manajelmeln (X1) dan buldaya organisasi (X2) dapat melnjellaskan variabell kinelrja manajelrial (Y) selbe lsar 

56,6 pelrseln, seldangkan sisanya selbelsar 43,4 pelrseln dije llaskan olelh variabell lain di lular pelne llitian. 

Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa variabell sistelm pe lngelndalian manajelmeln melmiliki nilai 

signifikansi selbe lsar 0,454 dan lelbih belsar dari 0,05. Selhingga H1 ditolak, artinya sistelm pelngelndalian 

manajelmeln selcara parsial tidak belrpelngarulh telrhadap kinelrja manajelrial. Dapat disimpullkan bahwa 

H01 ditelrima dan Ha1 ditolak. Artinya sistelm pelnge lndalian manajelmeln yang ditelrapkan pada BSI KC 

Acelh Diponelgoro tidak belrpelngarulh telrhadap kinelrja manajelrialnya. Hal ini me lnulnjulkkan bahwa 

selmakin tinggi pelnelrapan sistelm pelngelndalian manaje lmeln yang dilakulkan, maka hal telrselbult tidak 

be lrdampak telrhadap kelnaikan kinelrja manajelrial. Hasil pelne llitian ini tidak seljalan de lngan pelne llitian 

yang dilakulkan olelh De lliani elt al, (2021) dan Wahyulni dan Lelstari (2020) yang melnjellaskan bahwa 

sistelm pelngelndalian manaje lmeln belrpelngarulh telrhadap kinelrja manajelrial. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa variabell buldaya organisasi melmiliki nilai signifikansi 

selbelsar 0,001 dan lelbih kelcil dari 0,05. Selhingga H2 dite lrima, artinya buldaya organisasi selcara parsial 

be lrpelngarulh telrhadap kinelrja manajelrial. Dapat disimpullkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 ditelrima. 

Artinya buldaya organisasi yang tellah dijalankan pada BSI KC Acelh Diponelgoro belrpelngarulh telrhadap 

kinelrja manajelrialnya. Hal ini melnulnjulkkan bahwa selmakin tinggi pelnelrapan buldaya organisasi yang 

dilakulkan, maka hal telrselbult akan belrdampak telrhadap ke lnaikan kinelrja manajelrial. Hasil pelne llitian 

ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Pratiwi elt al. (2019) yang melnjellaskan bahwa buldaya 

organisasi belrpe lngarulh telrhadap kinelrja manajelrial. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnguljian hipotelsis yang dilakulkan, sistelm pelngelndalian manajelmeln 

melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05, yang artinya sistelm pelngelndalian manajelmeln 

belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja manajelrial di BSI KC Acelh Diponelgoro. Hal telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa melningkat ataul melnulrulnnya pelnelrapan sistelm pelngelndalian manajelmeln 

akan belrpelngarulh telrhadap kinelrja manajelrial. Belrdasarkan hasil pelnguljian hipotelsis yang 

dilakulkan, buldaya organisasi melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05, yang artinya 
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 buldaya organisasi belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja manajelrial di BSI KC Acelh 

Diponelgoro. Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa melningkat ataul melnulrulnnya pelnelrapan buldaya 

organisasi akan belrpelngarulh telrhadap kinelrja manajelrial.  
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